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 Penelitian ini membahas pergulatan eksistensi manusia dan 
pencarian makna hidup dalam puisi-puisi karya Chairil Anwar 
melalui pendekatan eksistensialisme. Chairil Anwar, sebagai 
tokoh sentral dalam sastra Indonesia modern, menghadirkan 
gaya kepenyairan yang penuh keberanian, individualitas, dan 
perlawanan terhadap kemapanan. Melalui analisis terhadap 
beberapa puisi utamanya—seperti Aku, Karawang-Bekasi, dan 
Diponegoro—terlihat bahwa Chairil tidak hanya menulis tentang 
kematian atau penderitaan, melainkan tentang usaha manusia 
memahami dirinya dan dunia di sekitarnya. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 
analisis tekstual. Tiap puisi ditelaah berdasarkan simbol, diksi, 
dan makna filosofis yang merepresentasikan gagasan 
eksistensialisme, seperti kebebasan, kesadaran diri, serta 
absurditas hidup. Hasil kajian menunjukkan bahwa karya-
karya Chairil menggambarkan manusia yang berjuang 
melampaui batas-batas sosial dan spiritual untuk menemukan 
eksistensinya secara utuh. Dalam puisinya, hidup bukan 
sekadar keberadaan, tetapi sebuah perlawanan terhadap 
kehampaan dan ketakutan akan kefanaan. Dengan demikian, 
puisi-puisi Chairil Anwar dapat dipandang sebagai bentuk 
ekspresi eksistensial yang menegaskan posisi manusia sebagai 
makhluk bebas, sadar, dan berani menghadapi absurditas 
kehidupan. Pemikiran dan gaya bahasanya menjadikan sastra 
Indonesia modern tidak hanya indah secara estetis, tetapi juga 
bernilai filosofis dan universal. 
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PENDAHULUAN 

Sastra merupakan cermin kehidupan manusia, tempat segala bentuk emosi, pikiran, 
dan pengalaman diungkapkan melalui bahasa yang indah dan bermakna. Dalam 
perjalanan sejarah sastra Indonesia, muncul sejumlah tokoh besar yang memberikan 
warna dan arah baru bagi perkembangan karya sastra modern. Di antara mereka, 
nama Chairil Anwar menempati posisi yang sangat penting. Ia bukan hanya seorang 
penyair, tetapi juga simbol kebebasan berpikir, keberanian menentang arus, dan sosok 
yang menggugat kemapanan sosial serta spiritual zamannya. Melalui puisinya yang 
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padat, lugas, dan penuh daya ledak emosional, Chairil menghidupkan kembali 
semangat manusia untuk bertanya tentang arti hidup, kemerdekaan, dan kematian. 
Kelahiran puisi-puisi Chairil Anwar pada era 1940-an menjadi titik balik dalam sejarah 
kesusastraan Indonesia. Sebelumnya, puisi-puisi Indonesia masih sangat dipengaruhi 
oleh gaya romantik Pujangga Baru yang sarat dengan keindahan alam dan cinta yang 
lembut. Chairil datang dengan cara pandang yang sama sekali berbeda—ia menolak 
kemapanan bentuk dan isi. Puisinya tidak sekadar menjadi media estetika, tetapi juga 
wadah pergulatan batin, tempat manusia mempertanyakan hakikat dirinya. Chairil 
mengangkat tema-tema yang universal, seperti eksistensi manusia di tengah 
absurditas kehidupan, kebebasan individu, serta ketegangan antara hidup dan 
kematian. Salah satu karya Chairil yang paling terkenal, Aku, misalnya, bukan hanya 
menegaskan identitas penyair yang kuat, tetapi juga mencerminkan filsafat 
eksistensialisme—gagasan bahwa manusia harus menemukan makna hidupnya 
sendiri tanpa bergantung pada kekuatan eksternal. Dalam puisinya, Chairil seolah 
ingin menegaskan bahwa hidup adalah perjuangan untuk menegakkan diri, bahkan 
ketika dunia tampak tak memberi arti. Hal ini sejalan dengan pandangan tokoh 
eksistensialis seperti Jean-Paul Sartre dan Albert Camus, yang menempatkan manusia 
sebagai subjek bebas dalam menentukan eksistensinya di tengah absurditas semesta. 
Keberanian Chairil dalam mengungkapkan perasaan dan pikirannya secara jujur 
menjadi kekuatan utama karya-karyanya. Ia menghadirkan realitas batin manusia 
yang gelisah, penuh tanya, dan haus makna. Bagi Chairil, hidup bukan sekadar 
keberadaan biologis, melainkan perlawanan terhadap kekosongan, perjuangan 
melampaui batas-batas sosial, moral, bahkan religius. Dalam konteks sejarah 
Indonesia yang sedang berjuang menuju kemerdekaan, pandangan ini terasa relevan 
dan menggugah. Chairil mewakili suara generasi muda yang ingin bebas dari segala 
bentuk belenggu—baik penjajahan fisik maupun spiritual. Sastra, dalam hal ini, 
berfungsi sebagai ruang eksistensial yang memberi tempat bagi manusia untuk 
“menjadi”. Setiap larik puisi Chairil memuat semangat hidup yang membara 
sekaligus kesadaran akan kefanaan. Ia hidup di antara dua kutub: keinginan untuk 
abadi dan kenyataan bahwa kematian tidak dapat dihindari. Dari situ lahirlah karya-
karya yang tidak hanya menggugah perasaan, tetapi juga mengundang renungan 
mendalam tentang keberadaan manusia di dunia. Melalui penelitian ini, penulis 
berupaya menelaah makna kehidupan dan nilai-nilai eksistensial yang terkandung 
dalam puisi-puisi Chairil Anwar. Pendekatan eksistensialisme dipilih karena relevan 
dengan cara Chairil memandang hidup sebagai perjalanan yang absurd, tetapi tetap 
layak diperjuangkan. Pendekatan ini memungkinkan pembaca untuk melihat puisi 
Chairil tidak hanya dari sisi estetika, melainkan juga sebagai manifestasi pemikiran 
filosofis tentang keberadaan manusia. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran sastra sebagai 
sarana refleksi kehidupan, serta memperkaya perspektif dalam membaca karya sastra 
Indonesia modern. Dengan menelusuri jejak eksistensial dalam puisi-puisi Chairil 
Anwar, kita tidak hanya memahami sosok penyair yang legendaris, tetapi juga 
menemukan kembali makna menjadi manusia—yang bebas, sadar, dan berani 
menghadapi kenyataan hidup dengan segala kontradiksinya. 
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METODE 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 
kerangka hermeneutik dan teori eksistensialisme untuk mengungkap makna 
kehidupan dalam puisi-puisi karya Chairil Anwar. Pendekatan ini dipilih karena 
sesuai dengan karakter karya sastra yang sarat makna dan simbol, sehingga menuntut 
penafsiran mendalam terhadap bahasa, konteks, serta nilai filosofis di dalamnya. Data 
primer penelitian berupa tiga puisi utama, yakni Aku, Karawang–Bekasi, dan 
Diponegoro, yang dipilih karena merepresentasikan tema perjuangan, kebebasan, dan 
kesadaran diri manusia di tengah keterbatasan hidup. Sementara itu, data sekunder 
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku biografi Chairil Anwar, jurnal sastra, 
karya kritik sastra modern, serta tulisan-tulisan akademik yang membahas 
eksistensialisme dan sastra Indonesia. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan analisis tekstual 
dengan langkah-langkah meliputi pembacaan berulang terhadap teks puisi (close 
reading), penandaan unsur-unsur penting seperti diksi, citraan, simbol, gaya bahasa, 
dan tema dominan, kemudian diikuti dengan penafsiran makna secara hermeneutik. 
Setiap elemen puisi dianalisis untuk mengungkap bagaimana Chairil 
mengekspresikan gagasan eksistensial tentang kebebasan, kesendirian, dan 
perjuangan hidup. Proses analisis dilakukan secara sistematis, dimulai dari reduksi 
data, yaitu penyaringan bagian-bagian teks yang relevan, dilanjutkan dengan 
pengelompokan tema yang berhubungan dengan konsep eksistensialisme seperti 
absurditas, kemerdekaan, dan kematian, hingga akhirnya dilakukan penyusunan 
interpretasi makna berdasarkan hubungan antara teks dan konteks sosial-historis 
masa Chairil. 
Untuk menjaga keabsahan dan objektivitas hasil, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dengan membandingkan hasil interpretasi terhadap berbagai 
kajian kritis tentang Chairil Anwar dan eksistensialisme. Selain itu, dilakukan pula 
diskusi sejawat (peer review) agar penafsiran tidak bersifat subjektif semata. Analisis 
ini bersifat reflektif dan mendalam, menempatkan penyair sebagai individu yang 
bergulat dengan nilai-nilai kemanusiaan universal, bukan hanya dalam konteks 
sejarah, tetapi juga dalam dimensi filosofis. Dengan demikian, metode ini tidak hanya 
bertujuan menemukan makna literal dari puisi-puisi Chairil Anwar, tetapi juga 
menyingkap pergumulan eksistensi manusia sebagaimana dihadirkan melalui bahasa 
puitis yang padat, penuh simbol, dan menyentuh inti kehidupan. 

 
                                           HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis terhadap tiga puisi utama Chairil Anwar, yaitu Aku, Karawang–Bekasi, dan 

Diponegoro, menunjukkan bahwa seluruh karya tersebut memuat nilai-nilai 

eksistensialisme yang kuat. Masing-masing puisi menggambarkan proses manusia 

dalam menemukan arti hidup di tengah kematian, penderitaan, dan keterasingan. 

Chairil Anwar menempatkan manusia sebagai makhluk bebas, sadar, dan berani 

menentang kekosongan hidup. Ia menolak kepasrahan dan justru menjadikan 

penderitaan sebagai jalan menuju pemaknaan diri. 
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Tabel 1. Deskriptif Korpus (cuplikan) 

No Judul 

Puisi 

Tema Utama Unsur 

Eksistensialisme 

Makna Utama 

1 Aku Pemberontakan 

dan identitas diri 

Kebebasan dan 

kesadaran diri 

Hidup bermakna 

bila berani 

menjadi diri 

sendiri. 

2 Karawang–

Bekasi 

Pengorbanan dan 

kematian 

Kesadaran akan 

kefanaan 

Kematian 

menegaskan nilai 

hidup dan 

perjuangan. 

3 Diponegoro Perlawanan dan 

tanggung jawab 

Kebebasan dan 

moralitas 

Hidup bermakna 

melalui 

perjuangan dan 

tanggung jawab. 

 

Tabel Diatas menampilkan ringkasan unsur-unsur eksistensialisme yang terkandung 

dalam tiga puisi utama Chairil Anwar, yaitu Aku, Karawang–Bekasi, dan Diponegoro. 

Ketiga puisi tersebut dipilih karena masing-masing merepresentasikan tahapan dan 

dimensi berbeda dari pandangan eksistensial manusia terhadap hidup, kematian, dan 

tanggung jawab moral. Dalam puisi Aku, terlihat jelas pergulatan penyair dengan 

identitas dan kebebasan dirinya. Chairil menegaskan keberanian untuk hidup sesuai 

kehendak sendiri, tanpa tunduk pada norma sosial yang membatasi. Ini menunjukkan 

konsep “eksistensi mendahului esensi”, di mana manusia menciptakan makna 

hidupnya sendiri. 

Puisi Karawang–Bekasi memperlihatkan sisi eksistensial lain, yakni kesadaran manusia 

akan kefanaan. Kematian digambarkan bukan sebagai akhir, melainkan sebagai 

bentuk pembenaran atas perjuangan hidup. Para pahlawan yang gugur dalam puisi 

tersebut menjadi simbol keberadaan manusia yang bermakna karena 

pengorbanannya, sejalan dengan gagasan Jean-Paul Sartre tentang manusia yang 

memilih nilai hidupnya sendiri melalui tindakan. Sementara dalam Diponegoro, Chairil 

menampilkan nilai tanggung jawab moral dan kebebasan spiritual dalam konteks 

perjuangan. Tokoh Diponegoro dijadikan simbol manusia eksistensial yang menolak 

tunduk pada penindasan, menjadikan kebebasan dan perjuangan sebagai makna 

hidup tertinggi. 

Dengan demikian, Tabel Diatas tidak hanya memperlihatkan unsur tematik dalam 

puisi-puisi Chairil, tetapi juga menunjukkan kedalaman filosofis yang melekat pada 

karya-karyanya. Setiap puisi menjadi cerminan proses manusia memahami dirinya: 
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dari keberanian menegaskan eksistensi, menerima kefanaan, hingga mengambil 

tanggung jawab atas kebebasan yang dimilikinya. Inilah yang menjadikan karya 

Chairil Anwar tak sekadar indah secara bahasa, tetapi juga menggugah secara 

eksistensial dan universal. 

 

Analisis Puisi “Aku” 

Puisi Aku menampilkan citra individu yang sadar akan keberadaannya dan menolak 

tunduk pada norma sosial. Baris pertama, “Aku ini binatang jalang”, menjadi deklarasi 

eksistensial yang menegaskan bahwa manusia harus berani menjadi dirinya sendiri, 

meski berbeda dengan orang lain. Chairil menggunakan metafora “binatang jalang” 

untuk melambangkan kebebasan yang liar dan keengganan terhadap penjinakan 

sosial. Semangat perlawanan yang muncul dari puisi ini menunjukkan kesadaran 

eksistensial bahwa makna hidup tidak diwariskan atau diberikan, tetapi diciptakan 

melalui tindakan dan keberanian menghadapi hidup. Dalam kerangka 

eksistensialisme Sartre, “eksistensi mendahului esensi,” sehingga manusia 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Chairil menegaskan hal ini melalui gaya 

bahasanya yang lugas dan ritme yang tegas, seolah menantang dunia yang berusaha 

mengekang individualitas. 

 

Analisis Puisi “Karawang–Bekasi” 

Puisi ini memperlihatkan sisi lain dari eksistensialisme Chairil: kesadaran akan 

kematian dan absurditas hidup. Ia berbicara melalui suara para pahlawan gugur yang 

“tidak bisa teriak merdeka lagi,” namun pengorbanan mereka justru melahirkan 

makna baru bagi kehidupan bangsa. Dalam konteks eksistensialisme, kematian tidak 

dimaknai sebagai ketiadaan, melainkan penegasan eksistensi. Chairil 

menggambarkan bahwa keberanian menerima kematian demi nilai yang diyakini 

adalah bentuk tertinggi dari eksistensi manusia. Penggunaan citraan tragis dan tone 

melankolis dalam puisi ini menegaskan pandangan bahwa hidup hanya bermakna 

ketika disertai kesadaran akan kefanaan. 

 

Analisis Puisi “Diponegoro” 

Dalam Diponegoro, Chairil menghidupkan kembali semangat perlawanan pahlawan 

Jawa sebagai simbol perjuangan manusia melawan ketidakadilan. Sosok Diponegoro 

diposisikan sebagai representasi manusia eksistensial yang menolak tunduk pada 

kekuasaan tiran dan memilih jalan penderitaan demi kebebasan. Baris “Terbukalah 

pintu-pintu penjara / tanah airku menanti Diponegoro” mencerminkan kesadaran moral 

dan tanggung jawab terhadap kebebasan kolektif. Dalam pandangan eksistensialisme, 

tindakan seperti ini menunjukkan pilihan sadar dan tanggung jawab individu atas 

kebebasannya sendiri. 
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Puisi ini juga menegaskan bahwa kehidupan yang bermakna bukanlah kehidupan 

yang nyaman, melainkan kehidupan yang diperjuangkan. Chairil menghadirkan 

sosok pahlawan yang tidak hanya berani melawan penjajahan secara fisik, tetapi juga 

menantang penjara eksistensial — belenggu ketakutan, kemapanan, dan pasrah pada 

nasib. Dengan begitu, Diponegoro menjadi alegori tentang manusia yang berjuang 

menemukan arti keberadaannya melalui tindakan yang autentik dan penuh 

kesadaran. 

 

Sintesis Pembahasan 

Dari ketiga puisi yang dianalisis, tampak bahwa Chairil Anwar tidak hanya menulis 

puisi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai refleksi filosofis tentang eksistensi 

manusia. Ia menolak fatalisme dan menempatkan manusia sebagai makhluk yang 

bebas untuk menentukan jalan hidupnya. Eksistensi dalam pandangan Chairil selalu 

terkait dengan keberanian, tanggung jawab, dan kesadaran akan kefanaan. Bahasa 

Chairil yang ringkas namun tajam memperlihatkan konflik antara keinginan untuk 

hidup abadi dan kenyataan bahwa kematian tak terhindarkan. Dalam setiap larik, 

terselip pesan bahwa hidup menjadi bermakna justru karena kesadaran akan 

keterbatasan. Dengan gaya bahasa yang lugas dan metafora yang intens, Chairil 

berhasil mengubah penderitaan menjadi kekuatan, dan kematian menjadi simbol 

keabadian makna. Melalui puisi-puisinya, ia tidak hanya menegaskan eksistensi 

dirinya sebagai penyair, tetapi juga menggugah pembaca untuk menafsirkan ulang 

makna hidup dan kemerdekaan batin. 

 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap puisi-puisi Aku, Karawang–
Bekasi, dan Diponegoro, dapat disimpulkan bahwa karya-karya Chairil Anwar 
merupakan refleksi mendalam atas pergumulan eksistensial manusia di tengah 
realitas hidup yang penuh keterbatasan dan absurditas. Chairil menempatkan 
manusia sebagai individu yang bebas, berani, dan sadar akan keberadaannya, 
sekaligus bertanggung jawab atas pilihan-pilihannya. Dalam puisi Aku, eksistensi 
dimaknai sebagai keberanian untuk hidup autentik dan menolak kepalsuan. Dalam 
Karawang–Bekasi, eksistensi dihadirkan melalui kesadaran akan kematian yang 
justru menegaskan arti kehidupan dan perjuangan. Sedangkan dalam Diponegoro, 
kebebasan dan tanggung jawab moral menjadi bentuk tertinggi dari makna hidup 
manusia yang berjuang melawan ketidakadilan. Secara keseluruhan, karya Chairil 
Anwar mencerminkan semangat eksistensialisme yang khas Indonesia, di mana 
kebebasan individu berpadu dengan semangat kolektif perjuangan bangsa. Puisinya 
tidak hanya menampilkan keindahan bahasa, tetapi juga menggugah kesadaran 
pembaca untuk memaknai hidup secara lebih dalam—bahwa hidup bukanlah sekadar 
ada, melainkan perjuangan untuk menjadi. Eksistensi manusia, menurut Chairil, baru 
bermakna ketika ia mampu melawan kehampaan, berdiri atas keyakinan sendiri, dan 
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memberikan arti bagi sesamanya. Adapun saran yang bisa penulis berikan yaitu: 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi kajian sastra yang ingin 
menelusuri keterkaitan antara filsafat dan karya sastra, khususnya dalam konteks 
eksistensialisme Indonesia. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk memperluas 
objek kajian dengan meneliti karya penyair lain sezaman atau sesudah Chairil Anwar 
guna menemukan perkembangan konsep eksistensi dalam sastra Indonesia modern. 
Selain itu, pendekatan interdisipliner yang menggabungkan filsafat, psikologi, dan 
sosiologi sastra juga akan memperkaya pemahaman terhadap makna kehidupan yang 
direpresentasikan dalam karya sastra. Dengan demikian, studi semacam ini tidak 
hanya memperdalam apresiasi terhadap karya sastra, tetapi juga membantu pembaca 
memahami nilai-nilai kemanusiaan universal yang terkandung di dalamnya. 
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